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ABSTRAK 

 Fans sepakbola memiliki peran penting terhadap tim sepakbola yang didukungnya, 

terutama peranan atau dukungan secara finansial terhadap tim sepakbola.  Konsumsi yang 

dilakukan oleh fans sepakbola baik melalui media, pembelian merchandise, atau produk lain 

terkait dengan tim yang didukungnya yang akan mendorong finansial sebuah tim sepakbola.  

Pemahaman mengenai mengapa fans melakukan sport consumption akan memberikan 

keuntungan pula bagi pihak marketers dan managers (Trail et al., 2003).  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empirik mengenai sport 

consumption pada member BIGREDS Indonesia Official Liverpool Supporter Club (IOLSC).  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling. Penelitian 

dilakukan dengan total responden sebanyak 107 orang anggota BIGREDS IOLSC. 

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan mengenai sport consumption berdasarkan 

teori Raney & Bryant (2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat sport consumption yang cenderung tinggi (45%). 
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PENDAHULUAN 

 Manusia tidak bisa terlepas dari olahraga, karena kini olahraga sudah menjadi 

kebutuhan untuk menjaga kesehatan manusia. Tak hanya dilakukan, olahraga pun bisa 

dinikmati dengan menonton pertandingan ataupun siaran olahraga tersebut.  Olahraga 

memiliki berbagai macam cabang, salah satu cabang olahraga yang paling terkenal di dunia 

adalah sepakbola www.topendsports.com.  

 Dengan semakin berkembangnya olahraga sepakbola di zaman sekarang ini, semakin 

banyak jumlah pendukung atau fans sepakbola yang terus bertambah seiring berjalannya 

waktu. Fans sendiri memiliki pengaruh yang besar terhadap finansial dari tim yang 

didukungnya. Fans dari tim tertentu akan cenderung meluangkan waktu dan mengeluarkan 

uang lebih banyak dibandingkan dengan penonton olahraga lainnya. 

Dalam teori sport consumer behavior, meluangkan waktu bisa merepresentasikan 

jumlah waktu yang dipakai untuk menonton pertandingan olahraga secara individu atau melalui 

siaran TV, radio, internet, ikut serta dalam berbagai kompetisi olahraga dan pertandingan, dan 

terlibat dalam liga fantasi.  Juga penggunaan olahraga dalam aktivitas sehari-hari, seperti 

menggunakan internet untuk mengikuti perkembangan olahraga terkini, menggunakan 

olahraga sebagai topik dalam perbincangan dikantor atau perkumpulan sosial lainnya, dan 

jumlah dari ulasan olahraga yang didapat (Funk, 2008).  Sedangkan jumlah uang yang 

dikeluarkan digambarkan dalam komitmen finansial dalam aktivitas sport consumption yang 

sebenarnya, aktivitas tersebut termasuk dalam pembelian tiket pertandingan olahraga, 

membership dengan klub, melakukan perjalanan untuk menonton pertandingan olahraga, 

membeli merchandise tim, peralatan olahraga, dan sebagainya (Funk, 2008). 

Menurut Wann & Branscombe (1993), seseorang yang menyukai tim olahraga akan 

memiliki keinginan untuk dekat dengan orang-orang yang memiliki kesamaan dengan mereka.  

Sebagai contoh adalah individu yang memiliki kesamaan dalam menyukai tim sepakbola 

http://www.topendsports.com/


tertentu memiliki fans club tersendiri sebagai tempat mereka untuk mendukung tim  sepakbola 

kesukaannya. 

Terbentuknya fans club sepakbola tertentu menjadi sebuah bukti bahwa sepakbola 

memang digemari di negeri ini.  Fans club tersebut menjadi wadah bagi para sesama fans yang 

memiliki latar belakang kesamaan tim favorit. Indonesia sendiri   Salah satu fans tim sepakbola 

Inggris pertama yang mulai terbentuk di Indonesia adalah BIGREDS IOLSC yaitu official fans 

club dari Liverpool FC dan menjadi suporter klub pertama di Indonesia yang mendapatkan 

status Branch dari Liverpool F.C.’s Association of International Branches.  BIGREDS sendiri 

mulai terbentuk sejak 28 Desember 1999, walaupun fans tim Liverpool tersebut sempat vakum 

pada kurun waktu 2001-2004, BIGREDS kembali muncul sekitar Juli 2004 (Ginanjar dalam 

Soccer, 2006). 

Penelitian dari Prastya Mulya Business School yang dipublikasikan dalam majalah 

SWA pada tahun 2007 melakukan riset mengenai komsumunitas (Basalamah, 2010), yaitu 

tingkat konsumsi yang dilakukan oleh anggota-anggota komunitas yang ada di Indonesia.  

Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa BIGREDS berada diurutan teratas 

berdasarkan manfaat komunitas konsumen yang dilihat dari tiga faktor yaitu, anggota 

komunitas akan membeli produk apapun yang berkaitan dengan komunitas (speed to buy), 

komunitas akan segera membeli produk dari produsen walaupun terjadi kenaikan harga (price 

insensitivity), dan anggota komunitas akan mempengaruhi orang agar membeli produk yang 

mereka konsumsi.   

Tingkat konsumsi dari fans dapat dijelaskan berdasarkan teori yang diungkapkan oleh 

Raney & Bryant (2006) mengenai sport consumption yaitu suatu perilaku dimana fans olahraga 

menunjukkan game consumption dimana fans mengonsumsi olahraga melalui media, team-

related consumption dimana fans mengonsumsi barang-barang atau merchandise terkait tim 



yang didukungnya, dan sponsorship consumption dimana fans mengonsumsi barang atau jasa 

yang menjadi sponsor sebuah tim. 

Berdasarkan paparan diatas, maka perlu adanya data empirik untuk mengetahui tingkat 

konsumsi dari fans Liverpool yang tergabung dalam BIGREDS Indonesia Official Liverpool 

Supporter Club yang bisa digunakan untuk pihak marketers.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non-eksperimental dengan metode 

deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif.  Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi pada masa itu. Pemaparan dari 

hasil temuannya dilakukan secara sistematik dengan menekankan pada data faktual (Sarwono, 

2006). 

Partisipan 

 Subjek penelitian ini adalah fans Liverpool Football Club yang tergabung dalam 

komunitas BIGREDS Indonesia Official Liverpool Supporter Club.  Teknik sampling yang 

digunakan adalah convenience sampling.  Convenience sampling merupakan teknik pemilihan 

sampel dari populasi  atas dasar aksesibilitas dan kemudahan bagi peneliti (Ross, 2005).  

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 107 orang. 

Pengukuran 

 Alat ukur dibuat untuk mengukur tingkat konsumsi responden terhadap hal yang 

berkaitan dengan Liverpool Football Club yang diadaptasi berdasarkan teori Raney & Bryant 

pada tahun 2006, bahwa sport consumption dapat diukur dari seberapa sering fans mengikuti 

perkembangan tim yang didukungnya untuk melihat tingkat konsumsi terhadap pertandingan, 

pembelian barang dari tim yang didukungnya, dan juga pembelian produk dari sponsor terkait 



dengan tim.  Kuesioner sport consumption dibuat dari 3 dimensi yaitu game consumption, 

team-related consumption, dan sponsorship consumption. 

HASIL 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan antara jenis kelamin responden dengan sport consumption 

pada member BIGREDS Indonesia Official Liverpool Supporter Club, namun jika 

dilihat lebih dalam bahwa terdapat perbedaan dalam dimensi sponsorship consumption. 

2. Tidak terdapat perbedaan antara lamanya fans mendukung Liverpool FC dengan tingkat 

konsumsi dari fans. 

3. Secara umum, member BIGREDS IOLSC memiliki tingkat consumption yang 

berkaitan dengan Liverpool FC cenderung tinggi.  Ini menunjukkan bahwa member 

BIGREDS IOLSC mayoritas sering mengikuti perkembangan Liverpool FC melalui 

media, membeli produk terkait Liverpool FC seperti merchandise, dan membeli produk 

atau jasa terkait sponsor dari Liverpool FC. 
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